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J membaca berita tentang
“lomba keroncong oleh Hamkri
*(Himpunan Artis Musik Keron-
ucong Indonesia). Tetapi senyum
“apa ini? Mungkin bukan hanya
. senang. Prihatinnya ju-
rga ada. Ada koran-koran yang
“mengabaikan berita ini. Entah
*karena kurang tempat, entah
“karena sikap redaksi terhadap
“keroncong.' Mestinya Hamkri
“memasang iklan di TV saja agar
sseluruh Nusantara tahu. Bukan-
“kah ini lomba "tingkat nasio-
‘mal”? Biaya iklannya -ditang-
~gung pihak TV saja, alias bapak

- t bagi sumber daya peng-
isi acara musiknya. Silakan saja
'sang bapak angkat mengajukan

. tnya. Misalnya, keroncong
“harus bisa dikemas demikian
rupa sehingga bisa menggebrak
? Keterangan Andjar Any, Ke-
‘fua Hamkri Solo, terucap tang-
:gal24 Mei, Beritanya di Kompas
tanggal 26 Mei. Babak penyisih-
an ditutup tanggal 5. Juni. Nah,

3 um pernah ada lom-

ba nasional dadakan seperti ini.

* | Pesertalomba diminta mengi-
rim rekaman suaranya ke ca-

" bang Hamkri setempat. Mana
alamatnya? Di buku telepon sa-
ja tidak bisa dicari. Dan bila re-
“kaman ini harus dikirim darilu-
I ar Jawa, berapa hari dia di jalan?
.4 Cabang-cabang 'Hamkri ini
“cuma ada di enam ibu kota, yang
semua di Pulau Jawa. Sedih.
/'Apakah keroncong di luar Jawa
‘sudah mati semua? Bila cuma

[

penyanyi keroncong yang ditu-
ju, yakinlah mereka ada di selu-~
ruh Nusantara. Mengabari me-
reka hanya bisa lewat TV.. |
Hadiah totalnya delapan juta
rupiah. Ini tentu dibagi ‘untuk
sejumlah peserta pria dan wani-
ta, Setelah digerogoti biaya per-
jalanan, penginapan, i
sebagainya, tinggal berapa sisa-
nya? YR %
Tetapi maklumlah, pamor ke-
roncong memang sudah jatuh.
Atau dijatuhkan, Di radio dia
sukar dicari, di TV dia berhenti
menggema, di ulasan rekaman

tidak pernah terbaca, dan iklan

kasetnya pun tidak pernah ada.
Belum lagi di kamus musik. Jadi
berapa orang Indonesia seka-
rang yang buta keroncpng? Se-
ratus juta?
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JADI keroncong mati me-
mang tidak, tetapi jelas dire-
mehkan, dipinggirkan. Padahal
keroncong ini musik Indonesia
yang bukan jiplakan dari mana-
mana, biarpun yang dipakai
alat-alat Barat melulu. Cara
menggabungnya . saja ~ aneh.
Biola tambah ‘ukelele tambah
banyo, meniru dari mana ini?Je-
mari kiri pegitar ajeg moto per-
petuo seperti mesin. Musik ma-
na lagi yang begini? Lantas pe-
main selo tidak pernah meme-
gang kosok (strijkstok). - Jadi,
tanpa saluang, tanpa kecapi,
tanpa gong, tanpa titilaras pri-

; s (Sukamta;Bué_ta'I_m)';T:..-;& o
bumi, bahkan tanpa penyanyl ,(Gesang),‘ Mmpa.d; (Padirin ‘%w’a)"
pun, keroncong ini l_tﬂ-‘,:“_l—tahg;, Mutiara (Harti K ingaih), Sapus

sudah Indonesia. | Jidi (Sukamto), Kota Solo (Sam-
2 LA T " sidi), dan banyak la 0
TIDAK dapat dipungkiri, ba= == *%% -

nyak lagu keroncong terbukti ~ KERONCONG pernah meng-
tahan amukan zaman, biarpun  alami masa jaya. :
tanpa ‘kukuhan adat maupu - Decca, Columbia;'Qdepn,’i_]?‘arlo—;}

: ‘dari sete-+ phone, dan HIS Master's Voice,
sejak tahun 1920-an ‘sudah da-
jual. Lucunya lagi, tidak pernah ~ nya, Menurut impian sekarang,
dengan’ embel-embel nostalgia?jim?}namanya- go in i :

taw back to the. forties. o=\ Kita, tidalk tahu bagaimana tth
koknya, sudah matok, sematol. isa terjadi. Mengapa Columbia

~datang | mencari-cari_
i wyang berkebaya .
no Uta. Matok-nya pun bukan® dan tgnanet:;a.f?__,-;}_\pali_ah_;,?ekas,-
karena  semua keroncong ity semuarekaman itumasih ada di’
"agu rakyat”,’ sebab nama-na-. BUs mereka, kita juga tidak.
ma penciptanya umumnya dike- tahu, sebab minatlkita tidak ada, '

O Sole Mio. Besame Mucho, Star:

‘nal, Mereka cuma tidak masuk. ;'Seandamyaiitu_x@usikB_arat,-su:.;

kamus musik, atau paling ban- dah lama mereka akan memin=;
ter cuma dicatat sebentar. Foto = dahkannya ke piringa‘n“jﬂtani,;'
mereka pun tidak pernah dicari. kaset dan compact disk (CD).*
Apalah yang diketahui. ilmu  Bila dipikir memang lucu juga:
musik tentang Mardjo Kahar, . bahwa hari ini di Indonesia kita,,
Samsidi, Sapari, Widodo, Sagi, . bisa membeli aneka rekaman
Lsmanto dan lain-lain; Padahal  tahun 1929} (Jeanette MacDo- |
mereka itu pencipta:lagu-lagu nald, Nelson Eddy), tahun 1931
yang tidak mau . usang, ‘yang  (Bing Crosby) dansebagamya 5
merebut jutaan hati, sehingga  Tibalah masa penjajahan Je-/
 pang yang membuat rakyat kita d
= lunglit, atau tinggal kulit pem-4
* balut fulang. Anehnya, puncak
ana - kejayaan ' keroncong justrudi
(Mardjo masa itu. Di. radio, tiada hari

. , (Sa- tanpa keroncong. Biduan seper-,
riwono), '."Sriwam i (Sariwonn} ,,sku Lily Marie, Nettyt,ir‘;:ia,Anme ¥
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Kahar menjadi kesayangan
bangsa. Anak-anak SMP mem-
bentuk orkes keroncong di seko-
lah, dan bangga memanggung-
kannya di gedung seperti Con-
cordia (di Bandung, kini Gedung
Merdeka). Belakangan Kketa-
huan, serdadu Jepang pun ter-
haru oleh keroncong., Seumur
hidup tidak maumelupakannya.
Berkat "radio umum” di ja-
lan-jalan, keroncong makin me-
rakyat di zaman Revolusi Indo-

nesia. Dia tidak kenal golongan

lagi. Dari bocah kampung sam-
pai Presiden Sukarno, dari yang
buta huruf sampai cendekia-

_wan, semua menggemarinya.
Para pejuang di medan perang
beristirahat bersama lagu ke-
roncong.

Cuma sayang, di zaman RI
mutunya tidak terangkat, malah
lambat laun merosot. -

LANGKAH pertama bagi na-

“rakeroncong masa kini ialah
‘mengetahui bahwa dahulu ada
‘kejayaan dan ada berbagai per-
kembangan. Di zaman Belanda
ada orkes musik Barat milik
Belloni. Dengan alat-alat tiup
dan geseknya dia senang juga
merekam keroncong. Ini berarti,
memakai lebih dari satu alat
tiup dan lebih dari satu alat ge-
sek, Gitar melodi khas keron-
cong dia belum tahu, sebab me-
mang belum ada. Belloni agak-
nya merangsang Koesbini untuk
membentuk orkes besar bermu-
atan segala alat yang lazim pada
big band, ditambah alat-alat ge-
sek. Misalnya untuk main Mo-
ritsko! Di zaman Belanda itu
pula masuklah gitar melodi il-
haman siter dan kecapi. Yang

cara keroncong memp'erlakukan
selo, Tanpa gosok, dan cuma
dipetik buat ’kendangan’.

Jadi, 60 tahun yang lalu orkes 1r
keroncong sudah pernah menja-
jal ini-itu, sudah pernah berben-
tuk rumit, blarpun tidak u.mum :

dan tidak ajeg.

Pendukung utama di zaman,

> s i

tetapl hamlnya tidak pemsll se-
‘cermat, seyakin dan: secergas
Sagi. Orkesnya juga sermg me-

ar

manfaatkan haw aiian stee

Jepang ialah pemerintah, sebab * j S

menjamin acara tetap bagi ke- °

roncong di ”studio”” (maksud=1" "MENYEEENG

nya, pemancar radio). Artin

paling sedikit tiga mata acara
seminggu! "Orkes Studio” ‘ber- -
cabang dua: orkes keroncong,
dan orkes *hiburan” semacam
big band yang di Bandung di-

pimpin Sambayon, mbmtangi‘*nya

penyanyi. Mathovani, Rowetty

‘dan Sam Saimun. Bentuk orkes

keroncong menjadi baku di ma- -
na-mana seperti yang klta kenal

sekarang.

Oleh sebab beda, Orkes Studlo
Jakarta pimpinan M Sagi perlu.
kita catat. Sagi terbiasa memakai .

ngan sendirinya

ah duo dan trio buat bi-
ola, sehingga keroncongnya men-
jadi mewah. Sagi juga tidak ter-
belenggu oleh tempo lambat (an-
dante). Sebabnya, dia hanya me-
milih kaum piawai buat orkes-
nya, supaya gampang bermain
gesit, Makanya deretan sajiannya -
tidak pernah bertempo sama.

- Andante, moderato, allegretto

dan allegro berselang-seling se- =

 hingga mendengarkan orkes Sagi

selama dua jam tidak pernahb -
membosankan. Sagi sendiri ada- -

- lah virtuoso biola yang untuk

ang. . :
* penjiwaan keroncong hingga kini ~ sulit dan. karena itu

tidak bertara. Lagak atau man-
nemmSaglmemangmaSihdJﬁnx

menggelikan orang Barat ialah beberapa biolawan sekarang,

3

"lomba vokal?.&m nang

" Akan tetapi
gah_.kejamhan

gla?&%? musihada

yang e getapa banyal;kaset

'keroncong berjudul Instrumen-
talia. Ini berarti, tanpa penyanyl

" pun keroncong bisa terasa utuh,
hgabm]awanbuatlahggam.l)e: bisa bernilai. Sama %
dia terbiasa = dukungan pers dan TV,

nyata mendapat ‘pasaran ‘juga,

buktikan inLgdak‘h;samsn

1pa .
diater-

{

i

“Dahulu Bellum su.dah berbuatl

begltu.. filﬁ' T

“Orkes mllah yang perlu’ di-
‘garap Hamkri, mengingat!juga

kelemahan keroncong ]ustm di

sini. Mutunya x_nelorot sehabm‘

masa Sagi. &

*Yang mencolok 1alah rend.ahv.

_nya kemampuan hampir semua

biolawan. Dasar—dasanmaln bl.- ;

“ola belum d.lkuasa.x (mis mem- -
~ buat: vibrato). Mainwaﬁ_suka

ragu, hati-hati, takut 531%
sumbang. . Biola. ng alat,

“ kai pemumk k;ta. daxf;etapi
ﬁmsudahkﬂdungmen]aqi
tama m ,ja

\

,.l
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mua hmlawan perlu masuk
training center (TC) (ya, menga-
pa cuma olahragawan?). Tentu- -
nya TC biola. Suntikannya mesti
datang dari luar keroncong, oleh -
sebab Sugiono, Achmad, Budi-

man dan lain-lainnya mesti ikut

disuntik. Sementara itu diada-
kan lomba biola tahunan dan
bukan cuma buat biola tunggal. |
Gitar melodi juga sudah kehi- °
langan arti. Sagi menunjukkan
gitar penabur tegangan dan syn-

- copation. Dia sering menukik ke

nada-nada rendah untuk mene-'
pergantian harmoni.

gaskan tiap
Tetapi itu dulu. Sekarang melo-

di gitar hanyalah untaian nada

anan sama, tanpa sema-

_ngat, dan tak menentu arahnya.

Lt

SUATU malam kita dJke]ut—
kan oleh Ki Manteb Soedarsono.
Setelah sinden mBak Yati di-
mintanya menembangkan Yen
Ing Tawang dalam bahasa Ing-
gris(!), gamelannya tiba-tiba
memunculkan dua trompet Ba-
rat yang ditiup riang. Bila ga-
melan Ki Manteb saja sudah be-
gitu,-orkes keroncong pun hen-
daknya jangan membatu danja-
ngan ragu berubah, asalkan wa-
tak keroncong terjaga. Tidakkah
lebih wajar bila trompet ini di-
biasakan dalam keroncong?
~ Maka itu pantaslah dJﬂ.n]uI'—
kan agar tiap regu keroncong

membuka diri terhadap per-

ubahan, Tidak semua tahu ini
sudah sering terjadi sejak dulu.
Kebanyakan menyangka regu
tujuh pemain itu tidak hisa di-
ga.nggu-gugat_ JEER R
Jadi, jumlah pemain tetapnya
blsa ditambah. Bila susah, ya
mengundang pemain tamu saja
orkes pop atau jazz atau

klas:.k. Gan]a]annyq cu:ma bﬂa
mereka meremahkan keroncong
dan tidak sadar inilah harta ke-
kayasn bangsa yang gudah me;
“miliki kepribadian sendiri.

Lalu alat musiknya b.l.salelua.sa,
ditambah; tetmasuk‘i.alat-alat
baru.- Bi.olanya dit;x:l};@ glaj
tiupnya ditambah seten;s,.i
ﬂb’angrgan misalnya, sudah

bakukan orkes Dlaqlran?g -
PmanWiroma) Orkes Jamiedan

Sagh bisa dihidupkan '@3@2

gesek bisa menemani selo betot
dan biola, Hanya orang luar ke-
roncong yang bisa memberi con-
toh bagaimana peranan alat-alat
gesek ini bisa diatur, Dan contohs
nya melimpah! Hayd.n, Mozart,
Beethoven, Schubert, wah...]

Bila setelah semua ini Inta
kembali pada segi penyanyi, ti--
dakkah kita sadari ini selalu sa-
ja penyanyi tunggal? Apakah
memang tidak boleh berubah?
Di sini pun perlu ada gebrakan.

" Penganjur paling ampuh ten-
tunya televisi, Maka itu. p]_hak
the.udalcnya tidak berpmd_lﬂ.1
an  kaku terhadap ' misalnya
Wiromo dan Hamiedan. Sagi ju-
ga bisa leluasa menggebrak ke-
roncong berkat snkongan nuh
Studio Jakarta.“ FSE

Pendorong lam ialah ’lom_ba,,
pergelaran, dan_pelatihan.- Ini.
bisa menjadi bagian’’

- Dankarena biayanya apgathe«'
_Y-.-.

sar, bagian hartawan_tgnm, !
lak perlu.tﬁt ‘i "' iz g

} sud]QkO, I;’hD pengq-
jar’di'Fakultas Seni Rupa dan
Desam, Jnstitut Te!qnozq @7‘"'
.dung. Vi ’;?




